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MOTTO

Tariklah manfaat dari setiap menit yang berlaly

A9ar [angan sampai ia lewat dengan percuma,
maka ntuk setiap jam yang selebihnya kita tidak perlu cemas lagj,
sehbab i akan membawg I<c}vcrlmsihm)yn sendiri.

( Lord Chesterfield )

Keberhasilan bukan ditentukan oleh masa lalu,

melainkan ditentukan kerja hari ini,
maka jangan buang-buang kesempatan

karena kesempatan tidak akan terulang kembali

(Yanto D.K)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Setiap perusahaan atau badan usaha yang didirikan pada umumnya
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh keuntungan guna menjamin
kelancaran aktivitas dan kelangsungan hidup perusahaan atau badan usaha tersebut.
Tujuan perusahaan tersebut akan tercapai bila pemasarannya dilakukan secara
profesional. Penjualan merupakan kegiatan pokok dalam suatu perusahaan, baik itu
perusahaan besar maupun perusahaan kecil, sebab tanpa adanya pemasaran, suatu
perusahaan tidak akan berdiri dengan lama. Kita melihat penjualan sebagai suatu
sistem dari  berbagai kegiatan yang saling berhubungan, ditujukan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan
jasa kepada pembeli atau konsumen.

Demikian juga yang terjadi pada Perum Perhutani KPH Jember, karena Perum
Perhutani KPH Jember menangani masalah hasil hutan, baik itu berupa pemeliharaan,
pengolahan, ataupun penjualannya. Perum Perhutani adalah Perusahaan Umum
Kehutanan Negara dan merupakan suatu BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang
berada dibawah naungan Departemen Kehutanan yang didirikan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.15 Tahun 1972 yang mempunyai tugas
dan wewenang untuk menyelenggarakan perencanaan, pengurusan dan perlindugan di
wilayah kerjanya.

Manfaat yang diperoleh dari sumber daya hutan telah menempatkan hutan
pada suatu peranan yang sangat besar dalam perolehan devisa, perluasan kesempatan
kerja, pemerataan pembangunan, kesejahteraan masyarakat dan kelestarian
lingkungan.

Perum Perhutani sebagai Badan Usaha Milik Negara mengemban tugas
mengelola hutan sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah untuk meningkatkan

pendapatan negara serta memberikan pelayanan umum kepada masyarakat sehingga
1
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Perum Perhutani dituntut untuk berusaha secara profesional, memiliki keunggulan
kompetitif dan berusaha meningkatkan efisiensi usaha, mengingat pada dekade yang
akan datang dunia usaha akan menghadapi lingkungan eksternal yang makin
kompleks.

Bagian administrasi penjualan pada Perum Perhutani merupakan ujung
tombak di dalam penciptaan profit sehingga benar-benar merupakan team work yang
tangguh, sebab pada administrasi penjualanlah informasi di dapat, selain itu juga
sebagai alat pengawas dan sebagai dasar dalam membuat perencanaan pemasaran.

Jika kita simpulkan maka penjualan dalam suatu perusahaan atau badan usaha
sangatlah berpengaruh bagi maju tidaknya perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut maka judul yang diambil dalam Praktek Kerja Nyata
ini adalah “PELAKSANAAN ADMINISTRASI PENJUALAN HASIL HUTAN
PADA PERUM PERHUTANI KPH JEMBER”.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
a. Untuk memahami dan mengetahui secara langsung pelaksanaan
administrasi pemasaran hasil hutan pada Perum Perhutani KPH Jember .
1.2.2  Kegunaan Praktek Kerja Nyata
a.  Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan serta wawasan tentang
administrasi pemasaran hasil hutan scbagai bekal untuk masa yang akan
datang.
b. Untuk memanfaatkan  pengetahuan yang diperoleh selama masa
perkuliahan dan menerapkan dalam latihan kerja lapangan.
1.3 Obyek dan Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata
3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di Perum Perhutani KPH Jember yang

berada di JI. Letjen. S. Parman No. 4 Jember 68121. Telp : (0331) 336841 — (0331)
336885.
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1.3.2  Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan kurang lebih selama 1
(satu) bulan, yaitu pada tanggal 29 Januari s/d tanggal 28 Pebruari 2001, atau setelah
memenuhi persyaratan yang ditentukan, yaitu minimal 144 jam kerja. Persyaratan
tersebut dilaksanakan sesuai dengan jam kerja yang berlaku di Perum Perhutani KPH

Jember.

1.4 Bidang llmu
Bidang ilmu yang menjadi acuan dalam pelaksanaan dan pembuatan laporan

Praktek Kerja Nyata ini adalah Manajemen Pemasaran.

1.5 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Schedule Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dengan perencanaan waktu

sebagai berikut :

No. Kegiatan Praktek Kerja Minggu

Nyata I 11 [1I IV

I. Menyerahkan  surat  ijin X
Praktek Kerja Nyata 5 S 5

2 Observasi keseluruh bagian X
perusahaan khususnya - s "

bagian pemasaran
[ Menerima penjelasan umum

| v g

dari pthak perusahaan

4. Memanfaatkan bekal teori X X X

yang relevan sesuai dengan

judul atau kegiatan Praktek

J Kerja Nyata yang dipilih
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Mengumpulkan data sesuai
dengan judul yang dipilih

vang ada pada perusahaan

dengan dosen pembimbing

Praktek Kerja Nyata

Konsultasi secara periodik

Menyusun catatan penting
vang dipergunakan sebagai
arahan pembuatan konsep

laporan Praktek Kerja Nyata

Menyusun  laporan final

| Praktek Kerja Nyata
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Administrasi Penjualan
2.1.1 Pengertian Administrasi

Kata administrasi berasal dari bahasa Yunani (Latin) yaitu “Administratie”
yang berarti pengabdian. Sedangkan dalam bahasa Inggris administrasi berasal dari
kata “Administration” yang berarti tata usaha. Pengertian administrasi dapat
dibedakan menjadi dua (2) pengertian vyaitu.

a.  Administrasi dalam arti sempit

Pengertian administrasi dalam arti sempit adalah tata usaha atau office work yang

pada hakekatnya merupakan pengendalian dari ide-ide, informasi-informasi dan

data
b.  Administrasi dalam arti luas

Administrasi dalam arti luas dapat ditinjau dari 3 segi yaitu.

1) Ditinjau dari segi proses, administrasi berarti keseluruhan proses yang
dimulai dari proses pemikiran, proses controlling, sampai proses pencapaian
tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan yang bersangkutan.

Ditinjau dari segi fungsi atau tugas, administrasi berarti keseluruhan
tindakan atau aktivitas yang harus dilaksanakan dengan sadar oleh seseorang
atau kelompok orang yang berkedudukan sebagai administratur atau
manajemen puncak organisasi.
3) Ditinjau dari segi kepenataan, administrasi adalah sekelompok orang-orang
yang melakukan altivitas-aktivitas di dalam organisasi atau perusahaan.

Dari uraian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Administrasi
adalah segenap proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok
orang untuk mencapai tujuan tertentu (The Liang Gie,1984.9).

Unsur-unsur penting dalam administrasi dapat dibedakan menjadi delapan

unsur penting, yaitu.
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. Pengoperasian

suatu perbuatan dalam menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi setiap
kegiatan dari kerjasama yang bersangkutan.

Tata hubungan

adalah rangkaian hubungan menyampaikan warta dari pihak yang satu ke pihak
yang lain dalam usaha kerjasama yang dilakukan.

Manajemen

rangkaian perbuatan menggerakkan segenap aktifitas kerjasama agar usaha

kerjasama itu dapat mencapai tujuan perusahaan.

. Kepegawaian

rangkaian perbuatan mengadakan pengurusan dan pengaturan tenaga kerja yang

diperlukan dalam mengadan kerjasama.

. Keuangan

rangkaian perbuatan segi-segi pembelanjaan dalam usaha kerjasama.

. Pembekalan

adalah rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian dan memelihara

segenap perlengkapan dalam usaha kerjasama.

. Tata usaha

adalah rangkaian perbuatan menghimpum, mencatat, mengolah, mangadakan,
mengirim, menyimpan  keterangan-keterangan yang diperlukan dalam usaha

kerjasama yang dilakukan.

. Perwakilan

Adalah rangkaian perbuatan yang menciptakan hubungan baik dan didukung

masyarakat dalam kerjasama (The Liang Gie, 1998:17).

2.1.2  Pengertian Penjualan

Penjualan merupakan sebuah faktor penting dalam suatu siklus yang bermula

dan berakhir dengan kebutuhan konsumen. Ditinjau dari siklus ini, penjual berada

dipthak yang menjalankan pemasaran dan pembeli berada pada titik konsumsi.
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Pada dasarnya penjualan merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan pokok
yang dilakukan oleh pengusaha dalam usahanya untuk berkembang dan mendapatkan
laba untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Berhasil tidaknya dalam
pencapaian tujuan bisnis tergantung pada keahlian mereka di bidang penjualan,
produksi, keuangan, maupun bidang lain. Selain itu juga tergantung pada kemampuan
mereka untuk mengkombinasikan fungsi-fungsi tersebut agar organisasi berjalan
dengan lancar.

Pengertian penjualan itu sendiri terkadang dianggap sama dengan pemasaran,
kedua istilah tersebut mempunyai perngertian dan ruang lingkup yang berbeda.
Pemasaran didefinisikan sebagai sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang
ditujukan  untuk  merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan barang atau jasa yang dapat memuaskan kebutuhan, baik kepada
pembeli yang ada maupun pembeli potensial (Basu Swasta, 1999:9).

Sebenarnya proses penjualan itu dimulai sejak setelah barang-barang
diproduksi, bukan dimulai pada saat produk belum diproduksi. Semua keputusan
yang diambil di bidang penjualan harus ditujukan untuk menentukan produk, harga,
pasar dan promosinya. Penjualan adalah ilmu dan seni mempengaruhi pembeli oleh
penjual untuk mengajak orang lain bersedia membeli barang atau jasa yang
ditawarkan (Basu Swasta, 1981:12).

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian administrasi dan pengertian
penjualan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa administrasi penjualan sangat
penting bagi perusahaan agar terdapat kerjasama antara bagian yang satu dengan
bagian yang lain sehingga perencanaan dan pengawasan dapat berjalan dengan baik
terutama dalam melakukan penjualan produk yang dihasilkan. Disamping itu adanya
administrasi penjualan dapat memudahkan pimpinan untuk memeriksa laporan yang

telah dibuat agar pimpinan dapat menentukan langkah-langkah untuk masa

mendatang.
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Penjualan bagi suatu perusahaan pada umumnya mempunyai tiga tujuan
utama, yaitu : (Basu Swasta, 1981:12)

1. Mencapai volume penjualan tertentu.

2. Mendapatkan laba tertentu.
3. Menunjang perkembangan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa administrasi
penjualan termasuk salah satu proses penyelenggaraan dalam perusahaan, sedangkan
kegiatan pengelolaan tersebut diantaranya adalah mengadakan kegiatan pencatatan
terhadap keseluruhan transakai penjualan dari perusahaan yang kelak dapat
dipergunakan dalam membuat keputusan yang berhubungan dengan semua aspek dari
pengarahan modal dan aktifitas perusahaan.

Pada dasarnya administrasi penjualan dilakukan melalui tiga periode, yaitu :

1. periode sebelum penjualan.
2. periode saat penjualan.
3. periode sesudah penjualan.

2.2 Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran dalam sarana penjualan yang direncanakan harus
diperimbangkan secara scksama, karcna pada hakekatnya prusahaan harus
memperhatikan  keinginan  konsumen, apakah barang yang diproduksi sudah
memenuhi sclera konsumen schingga tercapai kepuasan baginya.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi strategi pemasaran, antara lain :
a. Riset dan Analisa Pasar
Pengumpulan dan penganalisaan informasi untuk membantu manajemen dalam
mengambil keputusan di dalam bidang pemasaran.
b.  Keputusan tentang Produk
Yaitu tindakan yang dapat mempengaruhi kebijaksanaan dalam produk. Selain
itu keputusan-keputusan perlu diambil menyangkut produk lain-lainnya.

¢. Penetapan Harga
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Dalam kebijaksanaan harga, manajemen harus menentukan harga pasar dari
produknya, kemudian menentukan kebijaksanan yang menyangkut potongan
harga, pembayaran ongkos kirim dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
harga.

Promosi

Promosi ini merupakan komponen yang dipakai untuk memberitahukan dan
mempengaruhi pasar bagi produk perusahaan. Adapun kegiatan-kegiatan yang
termasuk promosi adalah .

1) Periklanan.

2) Personal sclling.

3) Promosi penjualan.

4) Publikasi hubungan masyarakat.

Ditribusi

Tugas dari ditribusi adalah memilih perantara yang akan digunakan dalam
saluran distribusi, serta mengembangkan sistem distribusi yang secara fisik
menangani dan menyangkut produk melalui saluran tersebut.

Penerangan konsep penjualan sangat potensial terutama untuk perusahaan-

perusahaan yang beroperasi tanpa berpedoman pada prinsip pemuasan pembeli.

Sesuai dengan pendapat Drs. Basu Swastha, maka ada tiga (3) faktor penting

yang dapat dipakai sebagai konsep pemasaran yaitu .

il

Orientasi Konsumen

Pada pokoknya perusahaan yang ingin mempraktekkan orientasi konsumen ini

harus:

1) Menentukan kebutuhan pokok dari pembeli yang akan dilayani dan
dipenuhi.

2)  Memilih kelompok pembeli tertentu scbagal sasaran dalam penjualannya.

3)  Menentukan produk-produk program pemasarannya.

4) Mengadakan penelitian pada konsumen untuk mengukur, menilai dan

menafsirkan keinginan sikap serta tingkah laku.
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J) Menentukan dan melaksanakan strategi yang paling baik, apakah menitik
beratkan pada mutu yang tinggi, harga yang murah atau model yang
menarik.

Koordinasi dan Integrasi dalam Perusahaan

Untuk memberikan kepuasan pada konsumen secara optimal, semua elemen-

clemen pemasaran yang ada harus dikoordinasikan dan diintegrasikan.

Disamping itu juga harus dihindari adanya pertentangan di dalam perusahaan

maupun antar perusahaan dengan pasarnya. Semua bagian yang ada dalam

perusahaan harus menyadari bahwa tindakan meraka sangatlah mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam menciptakan dan mempertahankan langganan.

Mendapatkan Laba Melalui Kepuasan Konsumen

Tujuan menggunakan konsep pemasaran ini adalah untuk memperbaiki

hubungan konsumen, karena hubungan yang baik sangat menguntungkan bagi

perusahaan dan dapat meningkatkan laba. Salah satu tujuan dari semua tujuan
perusahaan pada umumnya mengoptimalkan laba, dengan laba ini perusahaan
dapat tumbuh dan berkembang, dapat menggunakan kemampuan yang lebih

besar pada konsumaen, serta dapat memberikan dan memperkuat kondisi

perekonomian.

Tujuan utama dalam penjualan adalah :
mencapai volume penjualan yang telah ditentukan.
mencapal laba yang semaksimalmungkin.
menunjang pertumbuhan perusahaan.

Jika dilihat dari ketiga tujuan tersebut maka penjualan mempunyai arti penting

bagi perusahaan, sebab dengan adanya penjualan akan tercipta suatu pertukaran jasa

atau barang antara penjual dan pembeli sehingga dapat memenuhi kebutuhan

pembeli. Apabila laba ini ada hubungannya dengan pendapatan, maka jelas hal ini

berkaitan dengan harga jual, sehingga nanti dari hasil penjualan dapat ditentukan

harga jual yang tepat.
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Pimpinan perusahaan dalam mencapai ketiga tujuan tersebut dapat
mendelegasikan wewenangnya kepada para fungsionarisnya di bawahnya khususnya
pada bagian pemasaran dan penjualan yang mempunyai peranan penting di dalam
mendorong pimpinan untuk labih seksama dalam mengambil keputusan di bidang

pemasaran, serta keuntungan yang lebih realitas.

2.3 Perbedaan Antara Konsep Pemasaran dengan Konsep Penjualan

Badan atau usaha yang menggunakan konsep pemasaran selalu berusaha
untuk menentukan keinginan mercka yang direncanakan. Beberapa perusahaan
menggunakan riset pemasaran untuk menentukan keinginan tersebut, sedangkan ada
pula perusahaan yang mengunakan pendapat, perasaan dan teori pemasaran sebagai
pedoman.  Sesudah  mengetahui keinginan  konsumen, mereka berusaha
mengembangkan produk dan jasa yang dapat menentukan keinginan tersebut.
Perusahaan ini merumuskan pola kebijaksanaan harga dan distribusi yang diarahkan
untuk memuaskan konsumen.

Suatu perusahaan mengadakan promosi untuk memberikan keyakinan yang
lebth besar kepada konsumen. Adapun perbedaan yang luas antara konsep pemasaran
dan konsep penjualan, yaitu
a.  Dalam konsep pemasaran yang menjadi tujuan adalah melayani keinginan

konsumen dengan mendapatkan sejumlah laba atau dapat diartikan sebagai
perbandingan antara penghasilan dengan biaya yang layak, ini berbeda dengan
konsep penjualan yang menitikberatkan pada keinginan perusahaan.

b. Falsafah dalam mendekatkan penjualan adalah memproduksikan sebuah produk,
kemudian meyakinkan konsumen untuk bersedia membelinya, sedangkan
pendekatan  konsep pemasaran menghendaki agar manajemen menentukan
keinginan konsumen lebih dahulu, setelah itu melakukan bagaimana memuaskan
konsumen.

¢. Dalam konsep penjualan, jumlah dan Jenis personalia yang terlibat dalam

pemasaran sedikit, biasanya terbatas pada kepala bagian pemasaran termasuk
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salesman. Lain halnya dengan konsep pemasaran, seluruh personalia pemasaran
ikut berusaha melayani konsumen. Dalam pelaksanaannya pimpinan harus
memberikan motivasi pada tingkat yang lebih rendah agar dapat menggunakan

konse p pcemasaran te rsebut.

2.4 Sistem Penjualan
Sistem penjualan dapat dibedakan menjadi dua (2) golongan, yaitu .

a.  Penjualan Langsung
Penjualan langsung merupakan suatu cara penjualan yang saling berhadapan
muka antara penjual dengan pembeli. Pihak pembeli mengemukakan keinginan-
keinginan dan kebutuhannya yang berakhir dengan tawar menawar untuk
mencapal kesepakatan harga, sedangkan wakil perusahaan dapat membantu
pembelt menentukan pilihannya. Penjual harus dapat menerangkan fungsi dan
kualitas produk yang akan dijual, bahkan tidak Jarang pula dapat mempengaruhi
pembeli dalam membelinya.

b.  Penjualan Tidak Langsung
Penjualan tidak langsung merupakan suatu cara penjualan yang tidak saling
berhadapan muka secara langsung antara penjual dengan pembeli. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penjualan tidak langsung antara lain :
1) Jarak antara penjual dan pembeli yang cukup jauh.,
2) Terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pembeli.
3) Respon masyarakat atau pembeli terhadap sebuah ilkan atau katalog yang

dikeluarkan oleh perusahaan.

2.5 Fungsi Salesman
Salesman atau wiraniaga adalah orang yang menjadi pelaksana penjualan.
Stkap yang harus ditunjukkan oleh scorang wiraniaga tergantung bagaimana peran

yang dilakukan terhadap para pembeli di lapangan.
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Sikap seorang wiraniaga yang baik menurut Kotler adalah seorang wiraniaga
harus penuh energik, percaya diri, kebiasan kerja teratur dan punya pandangan bahwa
scgala penolakan, keberatan atau rintangan merupakan suatu tantangan.

Tugas dan peranan yang harus dilakukan oleh wiraniaga menurut Kotler
adalah sebagai berikut .

a. Harus dapat mencari dan mempengaruhi calon pembeli

b. Harus cekatan mengkomunikasikan informasi mengenai produk dan jasa
perusahaan.

¢.  Harus dapat menguasai seni kewiraniagaan, yaitu dengan pendekatan, penyajian,
mengatasi keberatan-keberatan dan menutup penjualan.

d. Harus mampu melayani berbagai jasa kepada konsumen, memberi konsultasi

mengenal berbagai masalah.

o

Harus mampu melaksanakan penelitian pasar dan membuat laporan penjualan.
Scorang wiraniaga seringkali bertindak secbagai managar pelanggan, yang

mengatur hubungan dengan berbagai macam orang dalam organisasi penjualan dan

pembelian, dengan kata lain wiraniaga harus selalu menjalin hubungan dengan para

pelanggan dan dapat merasakan kebutuhan pelanggan.

2.6 Pengadaan Promosi

Sebuah perusahaan selain harus memasarkan produk yang bagus, menetapkan
harga dan membuat produk yang terjangkau oleh pelanggan, juga harus dapat
berkomunikasi dengan pelanggan mereka.

Setiap perusahaan tidak dapat melepaskan diri dari peran mereka sebagai
komunikator dan promotor.

Perusahaan modern yang mengolah suatu sistem komunikasi yang komplek
tidak hanya berkomunikasi saja, tetapi juga dengan perantara dan masyarakat luas.
“Untuk menciptakan komunikasi tesebut perusahaan harus mengenal Promotion Mix,
yaitu kombinasi strategi yang paling baik dari variabel-variabel periklanan, personal

selling dan alat promosi yang lainnya, yang semuanya dilaksanakan untuk mencapai
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tujuan program penjualan.”(Swastha,1984:349). Definisi ini mengandung pengertian

bahwa ada beberapa variable di dalam Promotion Mix, yaitu .

a. Promosi penjualan adalah insentive jangka pendek untuk merangsang pembelian
atau penjualan suatu produk atau jasa, misalnya: peragaan, pameran dan
demontrasi.

b.  Periklanan adalah bentuk penyajian non personal promosi ide-ide, promosi
barang atau jasa yang dilakukan dan biaya oleh sponsor.

¢. Publisitas adalah penyebaran berita-berita komersial yang penting mengenai
kebutuhan akan produk tertentu di suatu media,

d. Personal scliing adalah penyajian lesan dalam suatu pembicaraan dengan satu
atau beberapa pembeli potensial dengan tujuan untuk melaksanakan penjualan.

Perusahaan sebagai komunikator harus dapat menyampaikan pesan yang jelas
kepada konsumen dan perusahaan dapat memilih salah satu atau lebih dari bentuk-

bentuk promosi tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi perusahaan
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BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perum Perhutani KPH - Jember.

Perusahaan Umum Perhutani atau Perum Perhutani adalah Badan Usaha milik
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang produksi hasil hutan dibawah Departemen
Kehutanan Republik Indonesia. Perum Perhutani didirikan berdasarkan peraturan
pemerintah Republik Indonesia No. 15 Tahun 1972

Perum Perhutani Jember sebenarnya berdiri sebelum tahun 1942 yaitu sejak
Jaman Belanda dengan nama Dienst Bosch District Jember. Kemudian pada saat
jaman  penjajahan Jepang namanya diubah menjadi Erinsyo. Pada jaman
kemerdekaan, untuk nama bahasa Belanda maupun bahasa Jepang sudah tidak sesuai
dengan bahasa Indonesia, maka pada tahun 1945 namanya diubah kembali menjadi
Jawatan Kehutanan Daerah Hutan Jember.

Pada tahun 1961 nama Jawatan Kehutanan Daerah Hutan Jember diubah
menjadi Perusahaan Negara Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Jember yang
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1961.

Perum Perhutani dibagi ke dalam unit-unit produksi yaitu, Perusahaan Negara
Perhutani Jawa Tengah, Perusahaan Negara Perhutani Jawa Timur, Perusahaan
Negara Perhutani Jawa Barat yang masing-masing dijadikan unit produksi dengan
sebutan masing-masing yaitu .

a. Perusahaan Umum Perhutani Jawa Tengah disebut Unit [ Jawa Tengah
b. Perusahaan Umum Perhutani Jawa Timur disebut Unit II Jawa Timur.
¢. Perusahaan Umum Perhutani Jawa Barat disebut Unit 111 Jawa Barat.

Sebelumnya hanya ada dua (2) unit produksi yaitu unit produksi I dan II,
tetapt kemudian ditambah lagi satu unit produksi yang disebut unit produksi 111 Jawa
Barat. Keputusan tersebut berdasarkan Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1978.
Selanjutnya  pendirian  Perum  Perhutani disesuaikan berdasarkan Peraturan
Pemerintah No.36 Tahun 1986 yéng diatur ulang kembali dengan Peraturan

Pemerintah No.53 Tahun 1999 tentang Perusahaan Umum Kehutanan Negara (Perum
Perhutani).

15
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Tujuan didirikan Perum Perhutani KPH Jember dalam pembangunan nasional

khususnya di bidang kehutanan adalah .

a. Mengadakan usaha-usaha produktif sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah
dalam rangka meningkatkan pendapatan nasional dengan cara melakukan
kegiatan-kegiatan  produksi di bidang kehutanan berupa penanaman,
pemeliharaan, pengolahan dan pemesaran hasil hutan.

b. Membuka kesempatan kerja bagi warga negara Indonesia agar dapat memberikan
dharma baktinya dan karimya dalam lapangan kehutanan yang sesuai dengan
formasi atas efisiensinya.

¢. Menyelenggarakan usaha-usaha sampingan atas persetujuan Menteri Kehutanan
dengan berpedoman pada dasar dan prinsip ekonomi yang rasional.

Adapun alasan-alasan mengapa didirikannya Perum Perhutani KPH Jember
adalah karena keadan alamnya yang sangat memadai, disamping‘ 1itu Perum Perhutani

KPH Jember terikat kepada keadaan alamnya.

3.2 Visi dan Misi Perusahaan
Situasi yang baru membuat Perum Perhutani KPH Jember telah menyesuaikan

Visinya, yaitu pengelolaan sumber daya hutan sebagai ekosistem di Pulau Jawa

secara adil, demokratis, efisien dan profesional guna menjamin ‘keberlanjutan fungsi

dan manfaatnya untuk kesejahteraan masyarakat.

Scdangkan Misi perusahaan adalah .

a  Melestarikan dan menigkatkan mutu sumber daya alam dan mutu lingkungan
hidup.

b. Mengelola hutan sebagai ekosistem secara partisipatif sesui dengan karakteristik
wilayah untuk mendapatkan manfaat yang optimal bagi perusahaan dan
masyarakat.

¢. Menyelenggarakan usaha di bidang kehutanan berupa barang dan jasa guna
memupuk keuntungan perusahaan dan memenuhi hajat hidup orang banyak.

d. Memberdayakan sumber daya alam melalui lembaga perekonomian masyarakat

untuk mencapai kesejahteraan dan mandiri.
Sesuai dengan Visi dan Misi tersebut, Perum Perhutani KPH Jember

diharapkan tetap dapat memberikan manfaat yang sebesar;besarnya bagi
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kemakmuran rakyat dengan tetap menjaga kelestarian dan kelangsungan fungsi
lingkungan hidup, memelihara fungsi hidrologi, memperluas kesempatan kerja,
menigkatkan sumber penerimaan negara dan devisa serta memacu pembangunan

daerah.

3.3 Wilayah Kerja dan Kegiatan Pokok
3.3.1 Wilayah Kerja
Perum Perhutani Unit Il Jatim mempunyai tugas dan wewenang untuk
menyelenggarakan perencanaan, pengurusan, pengusahaan dan perlindungan hutan di
wilayah kerjanya seluas 1357206,8 Ha yang dibagi dalam 23 wilayah di tingkat
Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) dan salah satunya adalah KPH Jember yang luas
wilayah kerjanya 77081,7 Ha.
Pembagian wilayah KPH Jember terbagi atas dua (2) wilayah Sub Kesatuan
Pemangkuan Hutan (SKPH) yaitu :
a  Sub Kesatuan Pemangkuan Hutan (SKPH) Jember Utara meliputi :
1) Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Lereng Yang Barat (LYB),
terdiri dari :
a) Resort Pemangkuan Hutan Karang Barat
b) Resort Pemangkuan Hutan Tanggul
¢) Resort Pemangkuan Hutan Sumber Klopo
d) Resort Pemangkuan Hutan Badehan
2) Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Lereng Yang Timur (LYT),
terdiri dari :
a) Resort Pemangkuan Hutan Suci
b) Resort Pemangkuan Hutan Arjasa
¢) Resort Pemangkuan Hutan Jelbuk
3) Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Sempolan, terdiri dari :
a) Resort Pemangkuan Hutan Sumber Salak

b) Resort Pemangkuan Hutan Sumber Jati
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¢) Resort Pemangkuan Hutan Garahan
Selain itu dalam wilayah SKPH tersebut terdapat :
e Tempat Penimbunan Kayu (TPK) Garahan
e Tempat Penimbunan Kayu (TPK) TPK Bangsalsari

Tempat Penimbunan Kayu (TPK) TPK Slating

e Tempat Penimbunan Kayu (TPK) Rambipuji

Pabrik Godorukem dan Terpentin (PGT)
e Persemaian Permanen Garahan (PPG)
b Sub Kesatuan Pemangkuan Hutan (SKPH) Jember Selatan meliputi
1) Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Mayang, terdiri dari :
a) Resort Pemangkuan Hutan Silo
b) Resort Pemangkuan Hutan Pace
¢) Resort Pemangkuan Hutan Seputih
d) Resort Pemangkuan Hutan Mumbulsari
2) Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Ambulu, terdiri dari
a) Resort Pemangkuan Hutan Mandiku
b) Resort Pemangkuan Hutan Curahtakir
¢) Resort Pemangkuan Hutan Sabrang
3) BKPH Wuluhan, terdiri dari :
a) Resort Pemangkuan Hutan Grintingan
b) Resort Pemangkuan Hutan Glundengan
¢) Resort Pemangkuan Hutan Puger
Selain itu di dalam SKPH tersebut terdapat pula kegiatan TPK yaitu TPK
Wuluhan dan TPK Jubung. Berikut ini dapat dilihat luas wilayah atau luas kawasan
hutan produksi KPH berdasarkan kelas hutan :
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Tabel 1 : Luas Kawasan Hutan Produksi KPH Jember Berdasarkan Kelas
Hutan.
No BKPH Produksi Lindung Cagar Jumlah
Alam

I. | Lereng Barat 5.228.0 9.631,5 8,0 14.864,7

2. | Lereng Timur 2.370,8 11.378,2 43,4 13.792 .4

3. | Sempolan 3.509,0 7.660,3 16,4 11.185,7

4. | Sumber Jambe 3.679,4 3.459,7 - 7.139,1

5. | Mayang 5.671,7 6.659,1 - 12.336,8

6. | Anbulu 4.578,3 548292 - 10.507,5

7. | Wuluhan 3.667.,8 3.583,9 3.8 1.255.3
Jumlah 28.708,2 48.301,9 71,6 77.081,7

Sumber : Perum Perhutani KPH Jember, Pebruar 2001.
Keterangan : luas kawasan dalam Hektar (Ha).
3.3.2 Kegiatan Pokok

Dalam menjalankan tugas dan wewenangnya Perum Perhutani KPH Jember
memperhatikan juga prinsip-prinsip ekonomi, kelestarian dan terjaminnya kekayaan
negara serta kesejahteraan masyarakat. Kegiatan yang diadakan oleh Perum Perhutani
KPH Jember adalah .
a Pengusahaan hutan yang meliputi kegiatan-kegiatan penanaman, pemeliharaan,

pemungutan hasil, pengolahan dan pemasaran.

b Usaha-usaha lainnya yang dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan

dengan persetujuan menteri.

3.4 Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan
3.4.1 Tujuan Perusahan

Tujuan Perum Perhutani KPH Jember dalam pengusahaan hutan periode
Rencana Jangka Panjang (RJP) tahun 2000-2004 adalah .
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a  Meningkatkan potensi, fungsi dan mutu sumber daya hutan khususnya hutan jati

guna menunjang keberlanjutan fungsi dan manfaat Sumber Daya Hutan (SDH).

b Berkembangnya keanekaragaman hayati baik di hutan lindung maupun hutan

produksi untuk peningkatan mutu lingkungan hidup.

Terwujudnya organisasi Perum Perhutani KPH Jember yang mendukung

pengolahan SDH secara profesional dan meningkatnya produktifitas serta

kepuasan karyawan.

Terwujudnya partisipasi aktif masyarakat dalam pengolahan SDH sehingga

berakibat pada peningkatan ckonominya.

3.4.2 Sasaran Perusahaan

Sasaran utama Perum Perhutani KPH Jember tahun 2000-2004 adalah .

a

b

Kelestarian produksi dan kelestarian sumber daya hutan.

Berkembangnya organisasi yang dapat menjamin pengelolaan hutan
lestart.

Terwujudnya MDH yang secara aktif berperan serta dalam pengelolaan
hutan secara adil dan demokratis, untuk peningkatan kesejahteraannya.
Terbentuk dan terbinanya Masyarakat Desa Hutan (MDH) sebagai sarana
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa hutan yaitu, Koperasi MDH rata-
rata 4 unit perusahaan tahun, distribusi kerjasama dengan koperasi MDH 5
unit perusahaan tahun,

Terpenuhinya produk kayu dalam jumlah cukup sesuai dengan potensi
SDH. '

Penggalian potensi produksi non kayu, khususnya gondorukem dan
terpentin.

Terbentuknya organisasi yang semakin efektif dan efisien di tingkat KPH
maupun di tingkat BKPH.

Tercapainya kinerja Perum Perhutani KPH Jember dengan kriteria sehat

sekali dengan profit margin 30% per tahun.
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3.4.3 Strategi Perusahaan
Kebijaksanan dan stategi Perum Perhutani KPH Jember telah
memproyeksikan pertumbuhan pendapatan rata-rata sebesar 15% perusahaan tahun.
Hal ini merupakan tuntutan yang tidak ringan, mengingat situasi bisnis nasional yang
makin komplek, dengan volume penjualan hasil hutan yang relatif konstan, maka
mengejar pertumbuhan yang dimaksud tidak dapat hanya mengandalkan dari
kenatkan hanya setiap tahun saja.
Strategi Perum Perhutani KPH Jember dibagi dalam beberapa bagian atau

unsur yaitu .
a  Pengembangan Bisnis

1) Pengembangan kelas perusahaan jati hingga mencapai komposisi srtuktur

kelas umur yang relatif sama.

2) Pengembangan produk kayu pinus dan mahoni.
3) Pengembangan produk industri non kayu Kkhususnya gondorukem dan

terpentin.

4) Kerjasama operasional pemberdayaan wana wisata.
b Pengembangan Manajemen SDH dan Lingkungan

1) Penerapan perencanan holistik.

2) Peningkatan keanckaragaman hayati.

3) Penyusunan dan penerbitan RTT, RO, RKTP sesuai jadwal.

4) Konservasi sumber daya alam.
¢ Pengembangan Manajemen Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (MDH)

1) Pembentukan dan pemberdayaan lembaga perekonomian MDH

2) Mendorong partisipasi aktif MDH dalam pengelolaan hutan.
d  Peningkatan Profesionalisme SDM

1) Penyertaan karyawan KPH Jember untuk penyegaran dan pelatihan pada

setiap fungsi manajemen.

¢ Peningkatan Efisiensi dan Produktifitas Sumber Daya

1) Penggalian potensi SDA yang bernilai ekonomi tinggi.
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2) Pemberdayaan pengelolaan SDA yang bernilai ekonomi tinggi.

Peningkatan Kwalitas Pengawasan

1)  Meminimalkan dan atau menutup kebocoran atau pemborosan keuangan.

2) Meningkatkan atau menumbuhkan perkembangan fungsi-fungsi manajerial
pada setiap unit manajemen.

3) Menetapkan manajemen jamaah pada setiap fungsi manajemen.

3.4.4 Kebijakan Perusahaan

Kebijakan Perum Perhutani KPH Jember adalah .

a Pengelolaan SDH  berdasarkan  prinsip-prinsip  kelestarian  untuk
menjamin keberlanjutan fungsi dan manfaat.

b  Meningkatkan produktifitas SDM dan kinerja organisasi.

¢ Peningkatan intensitas pembinan SDM.

d Mengembangkan budaya profesionalisme dan kewirausahaan.

(¢7

Peningkatan intensitas pengawasan.

3.5 Struktur Organisasi

Dalam suatu organisasi selalu terdapat apa yang dinamakan atasan dan apa

yang dinamakan bawahan. Dalam organisasi terdapat dua (2) pengertian, vaitu .

a.

Organisasi sebagal suatu badan.

Organisasi sebagai suatu badan adalah sekelompok orang yang bekerjasama
untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan tertentu.

Organisasi sebagai suatu bagan atau struktur.

Organisasi sebagal suatu bagan atau struktur adalah gambaran secara skematis
tentang hubungan-hubungan, kerjasama dari orang-orang yang terdapat dalam
suatu badan dalam rangka usaha mencapai suatu tujuan.

Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, agar hasil yang

diperoleh sesuai dengan yang diinginkan atau yang direncanakan, maka sangat

diperlukan adanya pengorganisasian dari setiap bagian-bagian perusahan. Agar

pelaksanaan dari setiap bagian atau pekerjaan dapat dilakukan dengan mudah maka,
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perlu diketahui dengan jelas dan tepat batasan-batasan mengenai pembagian tugas
dan fungsi dari setiap karyawan. Batasan-batasan dan fungsi tersebut dapat dilihat
atau diketahui dengan adan'\"a struktur organisasi.

Menurut pola hubungan kerja serta lalu lintas wewenang dan tanggung jawab,
maka struktur organisasi pada Perum Perhutani KPH Jember berbentuk organisasi
garis atau line organisation, dimana perintah, kekuasaan dan tanggung jawab
mengalir dari atas ke bawah dalam suatu garis, sehingga dalam pengambilan
Keputusan dapat berjalan dengan efektif,

Adapun struktur organisasi pada Perum Perhutani KPH Jember dapat dilihat

pada bagan Struktur Organisasi Perum Perhutani KPH Jember sebagai berikut :
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ADMINISTRATUR
KKPH L_m_smmm

[ I I

KTPK * PENGUJ AJUN/KEPALA

JUN ADM/KSKPH

RN AJUN KTBI SUPLAP KEPALA
JEMBER SELATA | JEVBER UTARA PERS. PERMANEN

KTu KTKU GARAHAN KEPALA PGT

KAUR KAUR PENGAMAT ASPER/KBKP ASPER/KBKP ASPER/KBKP ASPER/KBKP ASPER/KBKPH ASPER/KBKP ASPER/KBKP DANR KTU KTPK PENGUJ KABA
UMUM PERENCANAAN BANGUNAN WULUHAN "'AMBULY MAYANG 'LY. BARAT LY. TIMUR SUMBERJAMBE SEMPOLAN TETAP PERS. PEMANEN BANGSALSARI ' KAYU PERSEDIAAN
| _ _ _ | | _ | | _
KAUR KAUR KRKPH KRPH KRPH KRPH KRPH KRPH KRPH
KEUANGAN DATA & LAPORAN, PUGER SABRANG siLo SILO suet AMBEARUM SUMBERSALAK
KAUR KAUR KRKPH KRPH KRPH KRPH KRPH
HASIL HUTAN HUGRA GLUNDENGA MANDUKU SEPUTIH TANGGUL ARJASA
KAUR KBKPH KRPH KRPH KRPH KRPH
PEGAWAI GRINTINGAN CURAH TAKIR PACE SUMEBRKLOPO JELBUG
KRPH KRPH
MUMBULSARI BADEAN

DANRU KTPK PENGUJ PENGAWAS
CADANGAN JUBUNG ' KAYU MUTU
KTPK PENGUJ KABA
WULUHAN ' Kavu PROSES

KRPH KRPH
CUMEDAK SUMBERJATI

KRPH KRPH
SLATING GARAHAN

Gambar 1 : Struktur Organisasi Perum Perhutani KPH Jember.
Sumber : Perum Perhutani KPH Jember, Pebruari 2001

I. AjunKTU Formasi KSS bidang belum ada di struktur organisasi.

2. Pengamat tehnik instalasi Khusus menangani di pabrik PGT formasi belum ada realisasinya pejabat yang ditunjuk.

3. PPNS Tenaga sudah ada dan Polri yang diperbantukan di Perhutani khusus menangani keamanan.

4. Babinsilo Wilayahnya sangat luas dan lokasinya sangat jauh serta rawan pencurian perlu dipecah menjadi 2 (dua)
KRPH.

5. Pengamat persemaian Formasi sebagai pejabat belum ada realisasinya pejabat yang ditunjuk.
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Pembagian tugas dan fungsi dalam struktur organisasi Perum Perhutani KPH

lember adalah sebagai berikut :

I. Administratur Perhutani (KKPH)

Tugas pokok : menyelenggarakan ketatalaksanaan perusahaan, pengamanan hutan

dan hasil hutan serta melaksanakan koordinasi dengan instansi dan

lembaga terkait dalam wilayah kerjanya.

FFungsi .

D)

Melaksanakan penyusunan Rencana Teknik Tahunan (RTT), Rencana Kerja
Perusahaan (RKTP), Rencana Lima Tahun Perusahaan (RLTP) dan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB).

Melaksanakan penyusunan Rencana Operasional (RO) berdasarkan rencana
kerja dan anggaran dalam bidang pengelolaan perusahaan.

Memimpin, melaksanakan, mengendalikan dan mengamankan pelaksanaan
rencana dan program kerja serta kebijaksanaan yang telah di tetapkan.
Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian terhadap aparat
bawahannya.

Bertindak sebagai ordonatur dan bendaharawan materiil.

Mengatur pelaksanaan tugas-tugas pengelolaan hutan, pengamanan hutan dan
hasil hutan serta kehumasan dan keagrariaan.

Menyampaikan pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya kepada Unit.
. oo a l < 2

Ajun Administratur Perhutani

Tugas pokok : membantu administrasi dalam menyelenggarakan pengelolaan

hutan, pengamanan hutan dan hasil hutan serta koordinasi

dengan instansi dan lembaga-lembaga terkait dalam wilayah

kerjanya.

Fungsi .

D

Membantu pelaksanaan dan pengendalian operasional meliputi teknik
kehutanan, keamanan hutan dan hasil hutan, teknik- dan perlengkapan,

kepegawaian, keuangan dan tatausaha.
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2) Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian terhadap
pelaksanaan pekerjaan. -

3) Membantu pembinaan industri kecil dan meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat di sckitar hutan.

4) Melaksanakan koordinasi dengan instansi dan lembaga-lembaga terkait.

) Memberikan pelayanan terhadap pengesahaan Kayu hak milik.

6) Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan administratur.

Ajun Kepala Tata Usaha (KTU)

[99)

Tugas pokok : melasanakan , mengatur dan melakukan koordinasi urusan di
bidang ketatausahaan.
Fungsi .
I) Melaksanakan, mengkoordinasikan kegiatan bidang tata usaha meliputi:
bidang umum, personalia, Keuangan dan hasil hutan, |
2) Melaksanakan penyusunan RAPB berdasarkan RKTP.
3) Memimpin, melaksanakan, menertibkan, mengendalikan dan mengamankan
pelaksanaan kerja tata usaha atau TU.
4) Bertindak sebagai bendaharawan cabang di KPH. i =
5) Membantu menyusun tarif upah. '
6) Menyiapkan bahan laporan tata usaha.
7) Melakukan bimbingan dalam wilayah KPH dan aparat bawahannya.
4. Kepala Teknik Kehutanan Umum (KTKU)
Tugas pokok : melaksanakan pekerjaan ketatalaksanaan teknik kehutanan
meliputi bidang perencanaan, humas, agraria dan evaluasi.
Fungsi .

1) Menyusun konsep RTT, RKTP, RLTP berdasarkan RPKH atau bagan kerja.

2) Membuat RO, nomer pekerjaan berdasarkan RTT dan RAPB yang sudah
disahkan.

3) Membantu menyusun RAPB dan tarif upah.
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Membuat Surat Perintah Pelaksanaan Kerja (SPPK) berdasarkan RTT yang
sudah disahkan.

Melaksanakan pekerjaan-pekerjaan kehumasan dan keagarariaan.

Melakuakn pembinaan pelaksanaan teknik dan administrasi kehutanan,
evaluasi dan pemetaan pelaksanaan pekerjaan.

Mengisi buku statistik perusahaan.

Membantu mengoreksi bukti pembayaran berdasarkan RO.

Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian terhadap

aparat bawahannya.

10) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan pimpinan.

I'1) Bertanggungjawab kepada administratur.

Kepala Teknik Bangunan dan Instalasi (K'TBI)

Tugas pokok : mengatur, mengawasi dan melaksanakan pekerjaan teknik

bangunan dan instalasi.

Fungsi .

D)

2)

3)

4)
5)

6)
7)

8)

9)

Membuat rencana operasional teknik bangunan dan instalasi.

Menyiapkan bestek dan rencana biaya pekerjaan teknik bangunan dan
instalasi.

Melakukan pemeriksaan dan inventarisasi terhadap sarana dan prasarana
perusahaan.

Melaksanakan pekerjaan teknik bangunan secara swakelola.

Menyiapkan data untuk laporan pekerjaan bangunan dan mkonsep RTT
prasarana hutan.

Bertindak sebagai PCC dan pembantu bendaharawan materiil.

Mengawasi pelaksanaan pekerjaan bangunan dan instalasi yang dilakukan
oleh rekanan atau pemborong.

Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian terhadap
aparat bawawhannya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.
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10) Bertanggungjawab kepada administratur.

6. Penyuluh Kehutanan (SunLap)

Tugas pokok : melaksanakan penyuluhan dibidang kehutanan.

Fungsi .

D)

3)
4)

9)

Menyuluh dan melakukan percontohan kepada kelomppk masyarakat.
Mengembangkan swadaya dan swakarsa masyarakat.

Menyusun program penyuluhan kehutanan.

Mengajar pada kursus kchutanan bagi kelompok masyarakat pada tingkat
lapangan.

Melatih dan membimbing penyuluh kehutanan dibawahnya.

Membantu menyiapkan petunjuk atau informasi kehutanan.

Melaksanakan pengujian, survey dan atau evaluasi.

Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi dan lembaga terkait.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

10) Bertanggungjawab kepada administratur.

7. Kepala PGT

Tugas pokok : melaksanakan ketatalaksanaan perusahaan dibidang operasional

pabrik gondorukem dan terpentin, berdasarkan rencana kerja dan
kebijakan yang telah ditctapkan untuk mencapai daya guna yang

optimal.

Fungsi .

1)

4)

Menyusun rencana  kerja  dan memimpin operasional pabrik serta
melaksanakan pengawasan dan pengendalian berdasarkan program kerja yang
telah ditetapkan.

Bertanggungjawab atas mutu, kelancaran produksi dan pencapaian target
produksi yang telah ditetapkan.

Mengambil langkah atau mengkoordinasikan kegiatan pengamanan seluruh
aset perusahaan.

Menjalankan tugas selaku PCC dan pembantu bendaharawan materiil.
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5) Melaksanakan pembinaan dan perlindungan personil yang diperbantukan
kepadanya, baik dari ‘segi teknis, administrasi, disiplin, kesehatan dan
keselamataﬁ'kerja.

6) Menyajikan laporan kemajuan dan melakukan evaluasi, pelaksanaan serta
memberikan saran kepada pimpinan.

7) Melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan.

Penguji Tingkat |

Tugas pokok - melaksanakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan membina

pekerjaan pengujian.

Fungst .

1) Membantu menyiapkan dan menyusun RO pengujian hasil hutan.

2) Menguji hasil hutan.

3) Mengecek kebenaran dan kondisi peralatan pengujian hasil hutan.

4) Membuat dan memeriksa berita acara pengujian hasil hutan.

5) Membuat dan memeriksa tanda-tanda hasil pengujian dan membuat dokumen
pengujian.

6) Membuat laporan hasil pengujian hasil hutan tingkat KPH.

7) Memberikan bimbingan teknik pelaksanaan pengujian.

8) Membina, mengawasi dan mengkoordinasikan pelaksanaan pengujian.

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan administratur.

10) Secara operasional bertanggungjawab kepada administratur, sedangkan hasil
pengujian kepada pengawas penguji.

Kepala Urusan (Kaur) Umum

Tugas pokok - melaksanakan, mengatur dan melakukan koordinasi pekerjaan

urusan umum dan gudang.

Fungsi .

1) Membuat RO urusan umum.
2) Melaksanakan pekerjaan surat menyurat.
3) Mengatur keperluan alat-alat tulis, perlengkapan kantor‘dan inventaris.

4) Mengelola barang-barang inventaris, barang gudang dan aktiva tetap.

-
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5) Mengurus, memelihara dan mengatur pemekaian kendaraan dinas dan alat-alat
komunikasi.

6) Melaksanakan pekerjaan urusan rumah tangga KPH.

7) Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian terhadap aparat
bawahannya.

8) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan.

Kaur Pegawai

Tugas pokok - melaksanakan, mengatur dan melakukan koordinasi urusan

pegawal.

FFungst .

1) Membuat RO urusan pegawal.

2) Mengerjakan surat- surat keputusan. daftar gaji, upah, tunjangan-tunjangan.

5)

6)

7)
8)

cuti, SPJ dinas, dafar keluarga dan restitusi pengobatan.

Membuat usulan pensiun, mutasi, promosi dan penghargaan pegawai.
Mengurusi asuransi, taspen, pajak pendapatan pegawai dan perlindungan
tenaga kerja.

Mengatur,menyimpan surat-surat rahasia, berkas kcpcgawa.ian dan Dafiar
penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3).

Membuat laporan bidang kepegawaian, daftar nominatif dan Daftar Urusan
Kepangkatan (DUK).

Mengatur pelaksanaan ketertiban dan pembinaan pegawal.

Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan danpenilaian terhadap aparat

bawahannya.

9) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan

Kaur Keuangan

Tugas pokok - melaksanakan, mengatur dan melakukan koordinasi urusan

keuangan.

Fungsi :

1) Membantu menyusun RAPB, RO dan cash flow.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4)

5)

6)

7)
8)

9)

31

Melaksanakan koreksi surat-surat bukti, pembukuan, pengajuan uang kerja,
laporan dari bagian-bagian.

Menyusun laporan pokok keuangan yang terdiri dari neraca, laporan rugi laba,
analisa keuangan dan pengamatan anggaran.

Menyusun laporan pendukung antara lain : utang piutang, pengamatan barang
gudang, mutasi persediaan hasil hutan, perpajakan, IHH, BPPHH, laporan
pelaksanaan pembamgunan.

Membantu menyusun laporan manajemen keuangan KPH.

Membantu  menyusun  petunjuk  teknis - pembukuan, perbendaharaan,
perpajakan, pengajuan permintaan uang kerja ke Unit.

Menyimpan dan mengarsipkan bukti-bukti keuangan.

Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan danpenilaian terhadap aparat
bawahannya.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan

. Kaur Hasil hutan

Tugas pokok - melaksanakan, mengatur dan melakukan koordinasi pekerjaan

hasil hutan.

Fungsi .

1) Membuat RO urusan hasil hutan.

2) Mengoreksi tata usaha hasil hutan.

3) Melaksanakan tata usaha pegoperasian hasil hutan.

4) Menyediakan bahan laporan untuk penyusunan data dan informasi atau
pelaporan.

5) Membuat laporan pertanggungjawaban pengurusan HH (Permni 39) dan
pertanggungjawaban HH (Perni 40B).

6) Mengerjakan pembukuan dan administrasi penjualan hasil hutan.

7) Melaksanakan pungutan restribusi lelang kecil, Turan Hasil Hutan (IHH) dan

Biaya Pengukuran Pengujian Hasil Hutan (BPPHH).
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Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan danpenilaian terhadap aparat

bawahannya.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan.

. Kaur Perencanaan

Tugas pokok : melaksanakan, mengatur dan melakukan koordinasi urusan
perencanaan.

Fungsi .

1) Melaksanakan penyusunan RTT, RKTP, RLTP dan RO.

2) Meclaksanakan pembuatan Surat Perintah Kerja (SPK) dan nomor pekerjaan.

3) Menghimpun dan melaporkan hasil pemeriksaan Pal batas.

4) Melaksanakan pengisian buku statistik an buku Taksasi (DK 316).

5) Meyusun Normal Progress Schedul (NPS) pekerjaan (eknik hutan.

6) Melaksanakan peta kemajuan pekerjaan.

7) Menyusun rencana anggaran biaya pekerjaan teknik bangunan yang
dikerjakan swakelola.

8) Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan danpénilaian terhadap aparat
bawahannya.

9) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan.

. Kaur Data dan Pelaporan

Tugas pokok : membantu kelancaran pelaksanaan pakerjaan dibidang data dan

pelaporan,

Fungsi .

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Mengawasi pekerjaan operator.

Mendistribusikan data yang akan diolah.

Memeriksa data sebelum diolah.

Membantu menyusun program.

Membuat rencana kebutuhan peralatan komputer.

Melakukan koreksi dan menghimpun hasil pengolahan komputer.

Membantu, memelihara, menyimpan dan mengamankan disket.
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8) Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan danpenilaian terhadap aparat
bawahannya.

9) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan.

. Kaur Humas dan Agraria

Tugas pokok : melaksanakan, mengatur dan melakukan koordinasi urusan
kehumasan dan keagrariaan.
Fungs .
1) Menyelenggarakan registrasi  dan  pelayanan urusan kehumasan  dan
keagrariaan.
2) Melaksanakan pckerjaan kehumasan dan keagrariaan.

3) Mengkoordinasikan dan membina kegiatan kepramukaan.

_Asisten Perhutani (Asper) atau Kepala Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan

(KBKPH).
Tugas pokok : melaksanakan, mengatur dan melakukan kgtatalaksanaan
perusahaan dan melakukan koordinasi dengan lembaga terkait.
Fungsi .
I) Melaksanakan, mengatur penyelenggaraan ketatalaksanan perusahaan,
mengamankan hutan dan hasil hutan, serta melakukan koordinasi dengan

instansi dan lembaga terkait dalam wilayah kerjanya.

t
a8

Menjalankan tugas sebagai PPC dan pembantu bendaharawan materiil.

(99
~

Melaporkan kemajuan pekerjaannya dan memberikan saran kepada pimpinan.

N
~

Membina koordinasi yang harmonis dengan aparat pemerintahan setempat,
instansi dan lembaga masyarakat.

5) Memimpin, melaksanakan, mengendalikan, mengamankan dan memper-
tanggungjawabkan pelaksanaan rencana kerja dan kebijakan yang telah
ditetapkan, meliputi bidang pembinaan hutan, produksi, keamanan agraria,

pembinaan lingkungan, administrasi dan keuangan.
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17. Kepala Resort Pemangkuan Hutan (KRPH)

Fungsi .

1)

3)
4)

Melakukan koordinasi dengan instansi dan lembaga terkait dalam wilayah
Kerjanya.

Melakukan pengamanan dan perlindungan hutan khususnya tindakan
kepolisian di wilayah kerjanva.

Membantu Asper di bidang produksi, pembinan hutan dan lingkungan.
Membantu Asper melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan
hutan, pengamanan hutan dan hasil hutan, scrta pengawasan kelancaran

pekerjaan teknis dan administrasi kehutanan.

. Komandan Regu Polisi Hutan Mobil (Dan.Ru.Pol.Hut.Mob)

Fungsi .

4)

Memimpin, mengatur polisi hutan dalam tugas dan pengamanan hutan dan

hasil hutan.

Membuat rencana kegiatan dalam tugasnya.

Mengatur anggota polisi hutan untuk membantu polisi hutan teritorial datam
menggulangi gangguan keamanan hutan.

Melaksanakan patroli, penyelidikan dan operasi atas dasar perintah pinpinan,

. Kepala Resort Polisi (KRP) Kring

Fungsi .

1)

4)

Membantu Asper dalam melaksanakan tugas pengamanan peredaran hasil
hutan di wilayah kerjanya.

Melakukan patroli kawasan dan tindakan kepolisian sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Membantu Asper dalam hal pemilikan dan perdaran hasil hutan.

Mempertanggungjawabkan barang bukti.

. Kepala Bagian Persediaan

Fungsi .

1)

Mengatur persediaan getah dan mengurus sortasi mutu bahan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan.

3) Mengamankan aset perusahaan,
4) Bertanggung Jawab atas persediaan bahan baku, bahan penolong dan hasi]
produksi pabrik.
21. Kepala Bagian Proses
Fungsi .
) Memimpin proscs pcmasakan dan menjaga agar sarana dan prasarana selalu
dalam keadaan baik dan siap pakai.
Mencari upaya untuk menigkatkan kwalitas kerja dan hasilm produksi.
5) Mengkoordinir kegiatan pengamanan terhadap aset perusahaan.

4) Bertanggung jawab atas kelancaran proses pemasakan. Getah pinus sampal

menjadi Gondorukem dan Terpentin secara tertib teknis, efektif dan efektif

sesuai dengan ROP.

(8
(8]

- Kepala Tempat Penimbunan Kayu (KTPK)
Fungsi

1) Melaksanakan pekerjaan di TPK dan penjualan serta penyerahan hasil hutan

2) Melaksanakan penerimaan hasil hutan dari dalam dan luar KPH.

3) Melaksanakan tata usaha hasil hutan dj TPK.

4) Membantu kelancaran penyediaan kayu penghara.

3.6. Kegiatan Produksi

Kegiatan produksi KPH perhutani meliputi produksi kayu dan non kayu.

berkwalitas dan efisjen sesuai dengan ctatnya dengan memperhatikan pengaruh
lingkungan. Kegiatan produksi Juga memberikan nilaj tambah sosial melaly;
penerapan tenaga kerja dan kesempatan usaha bagi masyarakat.

Kegiatan produksi kayu di Perum Perhutani KPH Jember dimulai dari

persemaian, pananaman, pemeliharaan dan penebangan. Keempat hal tersebut dapat
dijelaskan sebagai berjkut
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a.

b.

Persemaian

Perum Perhutani KPH J'Jembcr mempunyai persemaian permanen dengan

memakai Patrays sebagai wadah medianya.

Kegiatan yang dilakukan oleh persemaian permanen Garahan adalah :

1) Pemilihan bibit.

2) Pemeliharaan persemaian.

3) Penyiraman persemaian.

4) Pemberantasan hama penyakit.

Penanaman

Kegiatan yang dilakukan dalam penanaman adalah :

1) Menggemburkan lahan.

2) Menyediakan persemaian atau bibit yang akan ditanam.

3) Melakukan penanaman.

Pemeliharaan

Kegiatan yang dilakukan dalam pemeliharaan adalah :

1) Memotong ranting.

2) Mengadakan penjarangan penanaman.

3) Pemberantasan hama penvakit.

Penebangan

Sebelum dilakukan penebangan hasil hutan diadakan peninjauan terlebih dahulu

terhadap petak-petak yang akan ditebang. Untuk penebangan hasil hutan ini

didasarkan pada kwalitas, jenis, ukuran kayu dan urtuk tanaman yang sudah

cukup umur. Kegiatan penebangan meliputi .

1) Pembuatan RTT tebangan.

2) Permintaan pengesahan RTT kepada Unit Il Jawa Timur untuk melaksanakan
penebangan.

3) Pelaksanaan penebangan.

4) Pengangkutan hasil hutan ke TPK.

5) Penyimpanan hasil penebangan.
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Selain produksi kayu tersebut, Perum Perhutani KPH Jember juga mempunyai
produksi non kayu seperti yang dihasilkan oleh pabrik Gondorukem dan Terpentin
yang terletak di Garahan. Adapun maksud dan tujuan didirikannya pabrik
Gondorukem dan Terpentin adalah .

a. Meningkatkan pendapatan atau devisa negara.

b. Memperluas lapangan pekerjaan.

¢. Meningkatkan sosial ekonomi masyarakat di sekitar hutan dari hasil reboisasi
dan pemeliharaan hutan pinus.

d. Menunjang pengembangan industri - dalam  ncgara  yang menggunakan
Gondorukem dan Terpentin scbagai bahan pembantu industri.

¢, Usaha penganckaragaman pendapatan Perum Perhutani KPH Jember dan sumber
hasil hutan non kayu.

f  Mementaatkan sumber daya alam semaksimal mungkin dengan tetap konsisten
pada asas kelestarian dan pembangunan berwawasan lingkungan.

Produksi non kayu lainnya yang dikelola oleh Perum Perhutani KPH Jember
‘adalah pengembangan obyek wisatqa alam yang telah dilaksanakan sebanyak satu
lokasi. Kegiatannya antara lain berupa pembangunan fisik obyek wisata. Pengelolaan
lokasi Wana Wisata yang telah disetujui oleh Perhutani Unit 11 Jawa Timur dan sudah
beroperasi adalah Wana Wisata Tanjung Papuma.

Kebijakan fungsi-fungsi produksi ditckankan pada intensifikasi dan efisiensi
dalam pemungutan hasil hutan baik kayu maupun non kayu. Penerapannya antara lain
melalui upaya-upaya pelatihan kerja khususnya bagi petugas lini depan. Manajemen
pemungutan hasil hutan juga terus ditingkatkan, khususnya di daerah rimba yang
pembukaan wilahnya masih rendah.

Pengawasan produksi dan mutu getah pinus terus diperhatikan, terutama
melalui pelatihan kerja sadapan dan checking mutu getah di PGT. Dalam rangka
meningkatkan produksi getah pinus selalu diadakan inventarisasi potensi tegakan

pinus yang siap disadap dan telah dilaksanakan stratifikasi upah penyadapan getah
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pinus sesuai dengan lokasi penyadapan. Untuk merangsang peningkatan mutu getah

pinus telah dibedakan upah pungut getah pada mutu yang berbeda.

3.7. Kegiatan Industri

Kegiatan industri KPH Perhutani meliputi :

a. Pengadaan bahan baku.

b. Pengolahan bahan baku di dalam pabrik olahan.

¢. Penanganan lanjutan hasil produksi output.

Tabel 2 : Rancangan Jangka Panjang (RJP) Perum Perhutani KP
Tahun 2000 - 2004 Fungsi Industri Non Kayu.

H Jember

No Uraian Sat Tahun
2000 2001 2002 2003 2004
1. l PGT Garahan :
\ - Getah dimasak ton 10.000 | 11.000 | 12.000 | 13.000 | 14.000
‘ - Produksi :
ke a. Gondorukem ton 6.800 7.480 8.160 8.840 9820
‘L b. Terpentin ton 1.300 1.430 1.560 1.690 1.820

Sumber : Perum Perhutani KPH Jember, Pebruari 2001.

3.8. Kegiatan Pemasaran

Daerah

pemasaran yang dijangkau atau dilayani oleh Perum Perhutani

KPH Jember meliputi Jawa dan Bali, karena daerah Jawa dan Bali banyak terdapat

pengrajin yang memerlukan bahan baku kayu terutama pengrajin meubel. Selain

pengrajin kayu hasil hutan digunakan juga sebagai bahan bangunan rumah penduduk.

Alat komunikasi yang digunakan dalam pemasaran oleh Perum Perhutani KPH

Jember yaitu dengan menggunakan jaringan telepon dan juga dengan menggunakan

surat edaran apabila akan diadakan penjualan dengan lelang, baik lelang besar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

maupun lelang kecil, sedangkan untuk memudahkan kelancaran koordinasi antar
petugas TPK atau TPN dengan karyawan Perum Perhutani KPH Jember dengan
menggunakan alat VHF atau HT untuk jarak tertentu,

Apabila pembeli atau pemesan jaraknya dekat dengan Perum Perhutani KPH
Jember, maka Kaur Hasil Hutan akan datang sendiri ke tempat pemesan untuk
menanyakan dan memberikan penjelasan berapa kayu yang akan dipergunakan dan
menanyakan cara-cara pengangkutannya.

Alat angkut yang digunakan Perum Perhutani KPH Jember selain menggunakan

truk-truk milik Perhutani, Juga menggunakan truk-truk milik swasta atau milik

pelanggan atau pembeli itu sendiri

Tabel 3 : Rancangan Jangka Panjang (RJP) Perum Perhutani KPH Jember

Tahun 2000-2004 Fungsi Pemasaran.

Uraian

| 1.990.273 | 1.016.796 2.027.600
| [-Rolbd . e (5 857.462 2122356 |

i ~ | Kayu Bakar
T B | Rp | 4.814352 | 2.469.200 6.459.867 | 4.904.766 | 7.532332
Rp | 14.640.786 | 5.748.776 | 13.413.568 | 14.195 280 14.042.287

- Non Kayu

21.760.000 | 23.936.000 26.112.000 | 28.288.000 | 30.464 000

10.400.000 | 11.440.000 12.480.000 | 13.520.000 14.560.000
88.000.000 | 80.000.000 88.000.000 | 88.000.000 88.000.000

60.0 75.000.000 | 75.000.000 | 75.000.000

45.000.000 | 60.000.000
001.

a) Gondorukem

71) Wana Wisata

Sumber : Perum Perhutani KPH Jember, Pebruari 2
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3.9. Personalia
3.9.1. Kepegawaian

Pokok-pokok kepegawaian yang meliputi kedudukan, kewajiban, hak,
pengangkatan, kenaikan pangkat, perpindahan jabatan, pemberhentian sementara,
pemberhentian dan penghargaan diatur dalam Undang-Undang No.8 tahun 1974
tentang pokok-pokok kepegawaian yang merupakan pokok atau dasar pembuatan
Undang-Undang yang berikutnya.

Pelasan?ian pembangunan nasional, tenaga kerja mempunyai peranan
dan kedudukan yan sangat penting sebagai pelaku dan tujuan pembangunan. Sesuai
dengan peranan dan kedudukan tenaga kerja, diperlukan pembangunan
ketenagakerjaan  untuk  meningkatkan kwalitas dan  konstribusinya  dalam
pembangunan serta melindungi hak dan kepentingannya sesuai dengan harkat dan
martabat  kemanusiaan. Berdasarkan hal tersebut maka masalah tentang
ketenagakerjaan diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.25 tahun 1997
tentang Ketenagakerjaan.

Perlindungan terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk menjamin hak-hak

dasar pekerja dan keluarganya dalam rangka hubungan industrial yang berkeadilan.

Keadaan pegawai Perum Perhutani KPH Jember Bulan Pebruari 2001 dapat dilihat

pada tabel 4 berikut.
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Tabel 4 : Keadaan Pegawai Perum Perhutani KPH Jember Bulan Pebruari 2001.

No Bagian Peg. Peg. | Capeg. | PHPP | TKK | Jumlah
Negri | Perum | Perum
1. | Kantor KPH 23 50 - 5 10 88
PR T %y o < 14 - 5 7 40
RS i 3 8 - 2 9 22
4. | S. Jambe 4 i3 - 6 18 39
5. | Sempolan 3 15 - 16 18 3
6. Mayang 2 13 - 9 9 33
7. | Wuluhan 2 10 1 10 8 31
8. | Ambulu 2 9 - 7 5 23
9. PGT Garahan 1 15 - 8 19 45
10. | PPG - 7 - 1 2 10
Il. | KA Wana Wisata | 1 P : 5 8 B
12. | Pol.Hut. Mobil 8 7 - 6 - 21
13. | TPK Garahan 1 | - 3 4 9
14. | TPK Jubung 2 1 - 3 1 7
r 15. | TPK Wuluhan 3 4 : 3 3 10
16 TITPEK*Bangsalsari Tl AR 4 3 12
17. | TPK Slating - 1 - 1 2 4

18. | TPK Rambupuji -

80

'
o
(89]
(@)}

Jumlah 56 176 1 91 135 460

Sumber : Perum Perhutani KPH Jember, Pebruari 2001.
Keterangan :

I. PNS Reguler : 33

2. PNS Non Reguler : 26
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3.9.2. Sistem Pengupahan

Berdasarkan SKPT Direksi No0.980/KPTS/DIR/1981 diatur penggajian
sebagai berikut . ‘

a. Skala gaji pokok menggunakan skala gaji pokok berdasarkan surat keputusan
Direktur Perum Perhutani No.293/KPTS/DIR/1994 tanggal 1 Maret 1994,

b. Skala gaji pokok menggunakan skala gaji pokok berdasarkan surat keputusan
tersebut diatas, maka kenaikan gaji berkala bagi pegawai Perum Perhutani setelah
berlakunya peraturan ini dilaksanakan dengan berpedoman pada skala gaji pokok
tersebut. _

¢. Kenaikan gaji berkala ditetapkan pada tanggal 1 Januari dan ! Juli setiap tahun.

d. Bagi Pegawai Negen Sipil kenatkan gaji berkala disesuaikan dengan tanggal dan
bulan masuk.

Sistem penggajian memakai skala penggajian Perum Perhutani untuk status
TKK (Tenaga Kerja Kontrak) danharian, penggajiannya sesuai UMR Jember, dengan
waktu kerja untuk bagian administrasi 25 hari kerja efektif dan untuk bagian lapangan
30 harn kerja efektif.

Hak-hak pegawai untuk memperoleh kesejahteraan terdiri dan gaji,
tunjangan-tunjangan perjalanan dinas, premi produksi, klaim taspen dan asuransi.
Tunjangan diatur dalam SKPT Dir. No.2186 Tahun 1994 tentang pengaturan
tunjangan jabatan Pejabat Perum Perhutani.

Tunjangan-tunjangan meliputi .

a. Tunjangan anak istri.

b. Pengobatan sesuai domosili dan golongan atau pangkat.

¢. Tunjangan natura.

d. Tunjangan representatif minimal untuk tingkat kepala urusan.

e. Tunjangan uang jalan tetap di wilayah KPH untuk petugas lapangan.

f.  Tunjangan perumahan.

g. Tunjangan telepon.

h. Perjalanan dinas pergolongan dan jarak dalam kilometer.
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i.  Premi produksi.
J. Tunjangan kesejahteraan, dan lain-lain.

Sejak tanggal 1 Juni 1997, tunjangan bagi anak dibatasi hanya untuk dua (2)
orang anak saja. Perum Perhutani KPH Jember menyusun rencana tahunan untuk
memantau hak-hak semua pegawai disusun dalam suatu buku Daftar Urut Pegawai.
3.9.3. Jam Kerja

Jam kerja yang berlaku bagi karyawan Perum Perhutani KPH Jember adalah
sebagai berikut :

a. Hari Senin — Kamis : 07.00 - 15.00
b. Hari Jumat . 07.00-14.30
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BAB IV
HASIL PRAKTEK KERJA NYATA

Pelaksanaan administrasi penjualan hasil hutan yang dilakukan oleh Perum

Perhutani KPH Jember dengan menggunakan proses sebagai berikut :

4.1 Proses Perencanaan Penjualan.

Perencanaan penjualan hasil hutan di Perum Perhutani KPH Jember disusun
olch- Perum Perhutani Unit 11 Jawa Timur dengan persetujuan Direksi Perum
Perhutani Pusat untuk menentukan target penjualan dalam jangka waktu satu tahun.
Dalam penyusunan ini, kapan akan dilaksanakan Rencana Operasionalnya disusun
oleh Administratur bersama-sama dengan Kepala Urusan Hasil Hutan.

Perencanaan penjualan hasil hutan berfungsi untuk.

a. Untuk menentukan target penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan, apabila
target penjualan perusahaan tidak terpenuhi pada satu tahun, maka produk yang
belum terjual akan ditambahkan dalam periode yang akan datang.

b. Untuk menentukan konsumen yang diperkirakan akan menggunakan produk
Perum Perhutani, baik konsumen industri maupun pelanggan atau pembeli yang
menggunakan langsung produk Perum Perhutani KPH Jember dilakukan dalam
empat (4) cara penjualan dengan perbandingan prosentase sebagai berikut :

1) 50% hasil produksi dijual dengan cara lelang besar.

2) 25% hasil produksi dijual dengan cara lelang kecil.

3) 10% hasil produksi dijual dengan cara penjualan kontrak atau dengan
perjanjian.

4) 15% hasil produksi dijual dengan cara langsung atau penjualan di bawah

tangan.

44
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4. 1.1 Prosedur Penjualan

Prosedur penjualan hasil hutan di Perum Perhutani KPH Jember dapat

dibedakan menjadi .

a. Prosedur Penjualan l.elang

Prosedur penjualan lelang dapat dilaksanakan sebagai berikut .

D)

to
~

Perusahaan memberitahukan kepada konsumen atau pelanggan melalui surat
edaran tentang rencana pelelangan kayu hasil hutan.

Pembeli yang ikut lelang akan mengajukan penawaran secara langsung selama
masih diatas harga yang ditawarkan oleh perusahaan, dengan demikian harga
akan bersaing antara pembeli yang satu dengan yang lainnya. Pembeli yang
menawar dengan harga yang paling tinggi berhak memiliki produk yang
ditawarkan oleh perum Perhutani.

Pembeli membayar harga penawarannya dan selanjutnya Perum Perhutani
memberikan kwitansi lelang yang berisi pokok pembelian kayu ditambah
dengan bea lelang sebesar 3%, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10%,
dana sosial sebesar 0,7% dan fetribusi sebesar 2,5%.

Berdasarkan kwitansi pembayaran, akan dikeluarkan surat perintah
pengiriman barang untuk pengambilan barang di masing-masing TPK atau
TPN.

Penerbitan Bon Penjualan oleh TPK atau TPN sebagai bukti bahwa barang
tersebut sudah diambil pembeli yang merupakan surat bukti pemindahan

tangan dari Perum Perhutani kepada pembeli.

Penjualan melalui lelang dapat dibedakan menjadi 2 yaitu .

D

Lelang Kecil
Lelang kecil berlaku ketentuan sebagai berikut .
a) Lelang kecil digunakan bagi pedagang atau pengusaha setempat dan

diselenggarakan di tempat atau wilayah KPH yang bersangkutan atau

tempat lain yang ditunjuk.
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b) Sebelum dilakukan lelang kecil, yang bersangkutan diumumkan dalam
lelang besar atau lelang kecil sebelumnya atau media lain dengan
menyebutkan tanggal, tempat dan jam dimulai lelang kecil.

¢) Tanggal lelang kecil untuk setiap KPH ditetapkan Unit Perum Perhutani
yang bersangkutan.

d) Lelang kecil diatur dan diselenggarakan oleh Administratur atau KKPH
atau pegawai yang ditunjuk olehnya tanpa perantara Kantor Lelang Negara.

¢) Untuk setiap lelang kecil Administratur yang bersangkutan menyusun
daftar kapling menurut masing-masing TPK atau TPN.

f) Untuk setiap lelang kecil, para peminat dapat memepcroleh daftar kapling
di kantor Administratur yang bersangkutan.

2) Lelang Besar

Dalam lelang besar berlaku ketentuan sebagai berikut .

a) Lelang besar diadakan di pusat pemakaian kayu yang diatur oleh Unit
Perum Perhutani dan dilaksanakan oleh Kantor Lelang Negara setempat.

b) Rencana waktu dan tanggal serta tempat lelang ditetapkan pada tiap-tiap
permulaan tahun oleh Direksi Perum Perhutani.

¢) Unit Perum Perhutani mengatur persiapan lelang terhasukjmlah volume
yang akan ditawarkan dan penyusunan daftar kapling untuk - tiap-tiap
lelang dilakukan oleh KPH yang bersangkutan.

d) Sebelum melakukan lelang besar, yang bersangkutan sudah diumumkan
secara luas melalui surat kabar atau media lain dengan menyebutkan
waktu, tempat dan KPH yang bersangkutan.

b. Prosedur Penjualan Langsung atau Di Bawah Tangan. .
Prosedur Penjualan Langsung dilaksanakan sebagai berikut .
1) Pembeli mengajukan Surat Permohonan ke Direksi Perum Perhutani Pusat

Jakarta. Jika permohonan pembelian disetujui, akan mendapatkan Surat

Persetujuan Pembelian (SPP). ;
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4)

3)

6)

7)

47

Berdasarkan SPP, Perum Perhutan Unit 1] mengeluarkan Surat Penetapan

Alokasi Penjualan (SPAP) dengan tembusan ke Perum Perhutani KPH

Jember.

Berdasarkan SPP dan SPAP, Administratur KPH Jember menerbitkan SIP.

Berdasarkan SIP, Bagian Penjualan atau Urusan Hasil Hutan melakukan

kegiatan .

a) Menentukan jenis, kwalitas dan ukuran sesuai dengan penjualan menurut
daftar kapling,

b) Membuat kwitansi pembayaran, untuk bukti pembayaran produk yang
dibeli di bagian kasir.

Berdasarkan kwitansi pembayaran, perusahaan mengeluarkan Surat Perintah

Pengirimam Barang untuk pengambilan produk di TPK atau TPN.

TPK atau TPN mengeluarkan Bon Penjualan sebagai bukti bahwa produk

sudah diambil oleh pembeli, yang tembusannya diambil ke kantor KPH Jember

dan bukti pemindahan tangan produk dan perusahaan kepada pembeli.

Hasil hutan atau produk yang sudah dibeli lebih dari satu bulan tidak diambil

atau diangkut akan dikenakan bea letak sebagai berikut .

Berdasarkan Surat Keputusan Unit 11 Jawa Timur No.13/Kpts/IT 1999 tentang,

biaya jenis kayu bundar rimba, mahoni dan jati, sebagai berikut :

Tabel 5 : Daftar Tarif Uang Letak Perum Perhutani KPH Jember.

Sortimen Tarif Uang Letak (Rp/M*/Hari dalam Bank) o]
I Il I \% % VI
(g Bebas | Rp200 | Rp400 | Rp800 | Rp1.000 | Rp 1.400
Ay Bebas Rp400 | Rp400 | Rp1200 | Rp1.600 | Rp 2.800
8 Ajy Bebas Rp 600 Rp 1.200 | Rp2.400 | Rp 3.000 Rp 5.400

Sumber : Perum Perhutani KPH Jember, Pebruari 2001
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Penjualan secara langsung diutamakan untuk .

1) Industri, koperasi, pcngrajin yang memerlukan hasil hutan untuk diolah lebih
lanjut.

2) Desa, instansi pemerintah dan lain-lain untuk keperluan proyek bangunan yang
tidak dikerjakan dengan jasa pemborong.

3) Rakyat disekitar hutan sctempat  dan perseorangan untuk keperluan
penggunaan sendiri.

4) Pembeli-pembeli lain yang ditetapkan secara khusus oleh Direksi atau Kepala
Unit.

. Prosedur Penjualan Kontrak atau dengan Perjanjian.

Prosedur Penjualan Kontrak dilaksanakan sebagai berikut .

I) Pembeli mengajukan Surat Permohonan Pembelian' kepada Direksi Perum
Perhutani Pusat Jakarta. Jika permohonan disetujui, pembeli akan mendapatkan
Surat Persetujuan Pembelian (SPP).

2) Berdasarkan SPP, Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur dj Surabaya
mengeluarkan SPAP yang tembusannya dikirim ke Perum Perhutani KPH
Jember, ‘

3) Berdasarkan SIP, Bagian Penjualan atau Urusan Hasil Hutan menentukan
isinya .

a) Daftar kapling yang merupakan Surat Bukti Penyediaan kayui yang
dibutuhkan sesuai dengan jenis, kwalitas dan ukuran- yang sesuai dengan
perjanjian kontrak.

b) Faktur yang digunakan sebagai bukti pemesanan produk oleh pengontrak.

c) Penerbitan Kwitansi Tandon sebagai bukti pembayaran uang muka
pembelian.

d) Kwitansi Pembayaran Hasil Hutan dilakukan setelah pengambilan produk

dan pembayaran sisa pembelian yang diberikan ke bagian kasir.
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4) Berdasarkan SPP dan SPAP, Administratur KPH Jember menentukan Surat
[jin Pembelian (SIP).

5) Pengontrak menghadap Bagian Hasil Hutan untuk menginformasikan bahwa
produk yang dikontrak akan diambil dam kemudian Bagian Hasil Hutan
membuat Surat Pengiriman Barang guna pengambilan produk di TPK atau
TPN.

6) TPK atau TPN menerbitkan Bon Penjualan sebagai bukti bahwa produk sudah
diambil oleh Perum Perhutani KPH Jember kepada pembeli.

Penjualan dengan perjanjian dapat dilakukan dengan .

1) Perusahaan-perusahaan, koperasi, pengrajin-pengrajin ’atau industri-industri
yang membutuhkan kayu sebagai bahan baku secara terus-menerus.

2) Perusahaan-perusahaan yang ditunjuk scbagai pelaksana dari pusat penjualan
kayu atau hasil hutan di kota-kota tertentu.

3) Perusahaan-perusahaan yang oleh Direksi ditunjuk sebagai penyalur.

4. 1.2 Pelaksanaan Penjualan
Pelaksanaan penjualan di Perum Perhutani KPH Jember dibedakan menjadi .
a  Penjualan Secara Lelang
Penjualan secara lelang dibedakan menjadi dua yaitu .
1) Lelang Besar, yang diadakan di Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur di
Surabaya dan di Perum Perhutani KPH Malang.
2) Lelang Kecil, yang diadakan di Perum Perhutani KPH Jember, Perum
Perhutani KPH Banyuwangi dan Perum Perhutani KPH Pasuruan.
Pelaksanaan penjualan lelang dilaksanakan sebagai berikut .
a) Lelang Besar dilaksanakan empat kali sebulan.
b) Lelang Kecil dilaksanakan empat kali sebulan.
¢) Pengurusan surat-surat yang berhubungan dengan pembayaran produk

dilakukan di Perum Perhutani KPH J ember,
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b Penjualan Secara Kontrak
Pelaksanaan penjualan secara kontrak dilaksanakan sebagai berikut :
I) Penjualan dilakukan setelah pembeli mendapat persetujuan pembelian dari
Direksi Perum Perhutani Pusat.
2) Pengurusan surat-surat untuk pembayaran dan pengambilan produk dilakukan
di Perum Perhutani KPH Jember.
¢ Penjualan Langsung
Penjualan langsung dilaksanakan setelah yang berwenang menerbitkan
I) Surat Persetujuan Penjualan oleh Direksi Perum Perhutani.
2) Surat Perintah Penjualan (SPP) oleh Unit Perum Perhutani.

3) Surat Ijin Penjualan (SIP) oleh Administrasi Perum Perhutani.

Tabel 6 : Realisasi Penghasilan Bulan Januari 2000 s/d Bulan Desember 2000.

Wo Uraian Realisasi
Pendapatan

1 Lelang besar 15.799.025.490

2 Lelang kecil 2.321.827.285
L3 Penjualan kontrak 13.148.071.658
v Penjualan langsung 16.534.485.261
'3 | Usaha lain-lain 1.140.929.030 |
F Total pendapatan 48.944.338.724 =

L

Sumber : Perum Perhutani KPH Jember, Pebruari 2001.

4. 1.3 Pelaksanaan Administrasi Penjualan

Pelaksanaan Administrasi Penjualan secara lelang di Perum Perhutani KPH

Jember adalah sebagai berikut :

a. Pembeli yang penawaran harganya diterima oleh team lelang kemudian

menghubungi bagian penjualan.
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Bagian penjualan membuat Kwitansi Penjualan (Kwitansi Lelang) rangkap tiga,
yaitu satu lembar untuk arsip penjualan bagian penjualan, satu lembar untuk
pembayaran dan satu lembar untuk pembeli.

Pembeli membayar kwitansi pembelian di kasir.

Bagian kasir menyerahkan kembali kwitansi pembelian yang telah lunas kepada
pembeli.

Pembeli menyerahkan kwitansi pembayaran lunas kepada bagian penjualan.
Bagian penjualan berdasarkan kwitansi pembelian yang telah dibayar memebuat
Surat peneriman Barang kepada TPK atau TPN. '

Berdasarkan Surat Pengiriman Barang, TPK atau TPN membuat Bon Penjualan
untuk mengeluarkan produk.

Pelaksanaan Administrasi Penjualan Secara Kontrak dan Langsung di Perum

Perhutani KPH Jember sebagai berikut .

d’

el

<

= Q0

Pembeli mengajukan permohonan pembelian kepada Perum Perhutani Pusat.
Perum Perhutani pusat akan mengeluarkan bukti surat persetujuan pembelian
yang diserahkan kepada Perum Perhutani Unit IL.

Berdasarkan  Surat  Persetujuan  Pembelian, Perum Perhutani  Unit |1
mengeluarkan Surat Penetapan Alokasi Penjualan kepada pembeli.

Pembeli menyerahkan Surat Penetapan Alokasi kepada Administratur.
Berdasarkan Surat Penctapan Alokasi Penjualan, Administratur memerintahkan
bagian penjuan untuk membuatkan Surat Ijin Pembelian.

Bagian penjualan menyerahkan Surat ljin Pembelian-dan kwitansi tandon kepada
pembeli.

Pembeli mengadakan pembayaran uang muka kepada bagian kasir.
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